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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan Untuk Pengurus Baznas Kota Tanjungbalai Dan Jawabannya:
1. Bagaimana sistem pengumpulan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional

(Baznas) Kota Tanjungbalai?

Jawaban oleh Bendahara Baznas Kota Tanjungbalai Ibu Nur Hafni: “Saat ini,
Baznas Tanjungbalai memiliki tiga cara untuk menerima zakat dari masyarakat.
Cara pertama adalah dengan menerima zakat langsung dari muzakki (orang yang
menunaikan zakat). Muzakki dapat menyerahkan zakatnya langsung ke kantor
atau cabang Baznas yang tersebar di Kota Tanjungbalai. Cara kedua adalah
melalui agen zakat yang bekerja sama dengan Baznas Tanjungbalai. Agen zakat
ini tersebar di berbagai kecamatan di Kota Tanjungbalai, sehingga memudahkan
masyarakat untuk menyalurkan zakat mereka dengan mudah dan aman. Cara
ketiga adalah dengan mentransfer zakat melalui rekening bank khusus yang
disediakan oleh Baznas Kota. Muzakki dapat melakukan transfer zakat secara
online atau melalui teller bank dengan mudah dan aman.”

2. Bagaimana sistem pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional

(Baznas) Kota Tanjungbalai?

Jawaban oleh Bapak Surya Dharma, selaku sekretaris Baznas Kota
Tanjungbalai: “Baznas Kota Tanjungbalai adalah badan amil zakat yang bertugas
untuk mengumpulkan dan mengelola dana zakat dari para muzakki. Mereka bisa
ngumpulin dana zakat langsung dari orang-orang atau melalui bank gitu. Setelah
dapat dana zakat, mereka yang mengurus dana tersebut sesuai dengan aturan
syariah dan biar bisa bermanfaat buat yang membutuhkan, khususnya para
mustahik.

Nah, mereka juga akan melakukan identifikasi terhadap para mustahik,
seperti fakir miskin, kaum dhuafa, dan yatim piatu, dan orang-orang lainnya yang
memang berhak menerima zakat. Tujuannya supaya bener-bener nggak salah
sasaran dan zakat bisa disalurkan ke yang membutuhkan banget.

Setelah mustahik teridentifikasi, Baznas Kota akan menyalurkan zakat
tersebut ke mereka melalui program atau kegiatan yang sesuai, seperti

memberikan bantuan kebutuhan pokok. Selanjutnya, juga akan dilakukan
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monitoring dan evaluasi untuk memastikan bahwa zakat telah disalurkan dengan
efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Juga akan ngasih laporan
kegiatan dan penggunaan dana zakat secara berkala, biar muzakki dan publik bisa
tahu gimana zakat yang mereka berikan itu digunakan dan bermanfaat untuk yang
membutuhkan.”

3. Apakah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pemberian zakat?

Jawaban oleh Bapak Muhammad Yunus selaku Ketua Baznas Kota
Tanjungbalai: “Keputusan masyarakat untuk memberikan zakat pada Baznas Kota
Tanjungbalai dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, agama dan keyakinan
menjadi faktor utama karena zakat merupakan kewajiban agama bagi umat Islam.
Orang yang memahami pentingnya zakat kemungkinan besar akan memberikan
zakat pada Baznas Kota Tanjungbalai. Selain faktor agama, kesejahteraan
ekonomi juga mempengaruhi keputusan untuk memberikan zakat. Orang yang
lebih mampu secara ekonomi biasanya lebih cenderung memberikan zakat sebagai
bentuk kewajiban sosial dan kepedulian terhadap orang yang membutuhkan.

Aspek sosial dan budaya seperti norma, nilai, dan tradisi masyarakat juga
dapat mempengaruhi keputusan pemberian zakat. Jika memberikan zakat
dianggap sebagai suatu tindakan yang terpuji dan dihargai dalam budaya
masyarakat setempat, maka kemungkinan besar masyarakat akan cenderung
memberikan zakat pada Baznas Kota Tanjungbalai.”

4. Apakah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan penerimaan
zakat?

Jawaban oleh Ketua Baznas Tanjungbalai yaitu Bapak Muhammad Yunus:
“Faktor utama yang mempengaruhi keputusan penerimaan zakat adalah
kualifikasi mustahik. Baznas Kota Tanjungbalai ada kriteria khas atau syarat
tertentu untuk tentukan siapa yang memenuhi syarat sebagai mustahik, macam
tahap kemiskinan, keperluan, atau bergantung pada zakat. Faktor ini akan
mempengaruhi apakah seseorang atau keluarga dapat diterima sebagai penerima
zakat oleh Baznas Kota Tanjungbalai.

Ketersediaan dana zakat yang dikelola oleh Baznas Kota Tanjungbalai juga

bisa mempengaruhi keputusan penerimaan zakat. Kalau Baznas Kota
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Tanjungbalai ada dana yang cukup, penerima zakat yang paling perlu atau yang
memenuhi Kriteria keutamaan yang telah ditetapkan.

Baznas Kota Tanjungbalai ada prosedur syarat yang mesti dipenuhi oleh
mustahik untuk terima zakat. Kepatuhan terhadap prosedur dan syarat ini seperti
persetujuan dari pihak yang berkuasa dan pemenuhan syarat dapat mempengaruhi
keputusan penerimaan zakat oleh Baznas Kota Tanjungbalai.

Baznas Kota Tanjungbalai terbuka dalam mengelola zakat dan melapor
penggunaan dana zakat kepada masyarakat serta menjalankan akuntabilitas yang
baik dalam mengelola zakat bisa meningkatkan kepercayaan mustahik dan
mempengaruhi keputusan penerimaan zakat. Mustahik cenderung lebih percaya
dan mau menerima zakat dari Baznas Kota Tanjungbalai yang punya kejujuran
dan akuntabilitas yang baik.

Aspek sosial dan budaya, macam norma, nilai dan tradisi masyarakat juga
boleh mempengaruhi keputusan penerimaan zakat. Sebagai contoh, kalau dalam
budaya masyarakat setempat terima zakat dianggap sebagai satu tindakan yang
baik, maka mustahik cenderung lebih sudi menerima zakat sebagai bagian dari
budaya dan nilai-nilai sosial mereka. Kondisi keperluan mustahik juga dapat
mempengaruhi keputusan penerimaan zakat. Mustahik yang dalam keadaan perlu
yang sangat mendesak, macam keadaan kesehatan yang memperihatinkan,
kehilangan tempat tinggal, atau kondisi ekonomi yang serius mungkin lebih mau
menerima zakat sebagai bantuan yang sangat perlu.”

5. Bagaimana tanggapan pemerintah daerah Tanjungbalai terhadap Baznas?

Jawaban dari Bapak Muhammad Yunus selaku Ketua Baznas Kota
Tanjungbalai: “Ketika kami berbicara dengan pemerintah Kota Tanjungbalai,
mereka memberikan respon yang bagus terhadap pengumpulan zakat, tetapi kami
merasa kurang didukung secara nyata. Kami belum melihat adanya peraturan dari
Walikota atau peraturan daerah yang dapat membantu dalam menghimpun dan
menyalurkan zakat melalui Baznas Kota Tanjungbalai.”

6. Bagaimana tanggapan pemerintah daerah  Tanjungbalai terhadap
pengumpulan dan pendistribusian zakat pada Baznas?

Jawaban Bapak Surya Dharma (Sekretaris Baznas Kota Tanjungbalai):

“Banyak ASN dan pegawai pemerintah yang tidak dapat menyalurkan zakatnya
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karena hal ini, sehingga dana zakat yang terkumpul hanya dari pegawai yang
bekerja di bawah naungan Kementerian Agama Kota Tanjungbalai saja. Hal ini
menyebabkan Baznas kesulitan dalam mencapai target pengumpulan dana zakat
dan banyak program yang belum dapat terlaksana karena keterbatasan kebijakan
pemerintah daerah.”

Jawaban Ibu Nur Hafni (Bendahara Baznas Kota Tanjungbalai): “Jadi, dapat
dikatakan bahwa kami mengalami kesulitan dalam mengumpulkan zakat dari
pihak lainnya karena dukungan dari pemangku kebijakan di Kota Tanjungbalai
masih terbatas.”

7. Apa dampak dari program zakat yang telah dijalankan untuk masyarakat?

Jawaban Bapak Muhammad Yunus (Ketua Baznas Kota Tanjungbalai):
“Program zakat yang kami jalankan di Baznas Tanjungbalai sangatlah penting
untuk membantu masyarakat yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan
dasar mereka seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Dengan adanya
program ini, kami berharap dapat memberikan dampak positif pada kesejahteraan
masyarakat penerima zakat, dan membantu meningkatkan kualitas hidup mereka.
Oleh karena itu, kami akan terus berusaha untuk mengoptimalkan program zakat
ini agar dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat yang
membutuhkan.”

Jawaban Bapak Surya Dharma (Sekretaris Baznas Kota Tanjungbalai): ,
“Kami di Baznas Tanjungbalai percaya bahwa program zakat dapat berkontribusi
positif dalam membiayai pendidikan anak-anak yang kurang mampu. Dengan
adanya bantuan ini, mereka akan memiliki akses yang lebih baik untuk
memperoleh pendidikan yang layak. Harapannya, ini dapat meningkatkan
kesempatan mereka untuk meraih kesejahteraan di masa depan. Selain itu,
program zakat juga bisa membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi
antara masyarakat yang kaya dan yang kurang mampu. Oleh karena itu, Baznas
Tanjungbalai terus berupaya untuk menjalankan program ini dengan lebih efektif

dan efisien demi kesejahteraan masyarakat.”
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Daftar pertanyaan wawancara beserta jawaban oleh Mustahik
1. Apakah anda mengetahui tentang Baznas Kota Tanjungbalai?

Jawaban Bapak Mhd. Jefri (Mustahik): “Menurut pengalaman saya saat
menerima zakat, saya baru mengetahui adanya Baznas Tanjungbalai ketika
petugas datang untuk menyalurkan zakat. Seharusnya Baznas melakukan
sosialisasi secara lebih intensif agar masyarakat dapat mengetahui peran dan
fungsi Baznas dalam menghimpun dan menyalurkan zakat.”

2. Apakah anda mengetahui bagaimana sistem pengumpulan dan pendistribusian
zakat?

Jawaban Ibu Amidhar Adha, selaku mustahi atau penerima zakat: “Jadi,
waktu saya tanya sama mereka soal sistem pengumpulan dan pendistribusian
zakat, mereka memang udah ada sistemnya, tapi kurang jelas gitu penjelasannya.
Kayaknya ada satu atau dua hal yang masih perlu diperjelas lagi. Tapi,
alhamdulillah, masih bisa nerima zakat dari Baznas kok.”

3. Apakah anda mengetahui berbagai program zakat yang ada di Baznas Kota
Tanjungbalai?

Jawaban Ibu Rani Suwita (Mustahik): “Saya hanya menerima zakat pada saat

Baznas membagikan bahan pokok. Saya tidak tahu apakah ada program lain dari

Baznas Kota Tanjungbalai untuk muzakki seperti saya.”



